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ABSTRACT

Eucalyptus pellita is a fast growing species and has many advantages such as pulp and
paper industry raw material, building construction, charcoal, and medicine. The research was
carried out to study plant morphogenesis from shoot explant of E. pellita F. Muell by in vitro
technique. The experiment was conducted at Tissue Culture Laboratory, Agriculture Faculty of
Mulawarman University from March until June 2016. A single-factor experiment was arranged
in a Completely Randomized Design with 10 replications. The factor was BAP concentrations
(B) consisted of 1.00 mg BAP L™ (by); 2.00 mg BAP L™ (b,); 3.00 mg BAP L™ (bs); and 4,00
mg BAP L' (bs). The explants were inoculated on MS medium supplemented with BAP
according to the treatments. Data analyzed by analysis of variance (ANOVA) and continued by
Least Significant Difference (LSD) test with a level of 5%. The results of the experiment
showed that the BAP concentrations can promote shoot formation of E. pellita. Statistical
analysis indicated that the effect of BAP concentrations significantly different on the number of
shots at 8 weeks after inoculation (WAI), shoot length, and several leaves at 4; 6; and 8 WAI,
however, it’s no significant difference on shoot formation time and several shots at 4 and 6 WAI.
The highest number of shoots, shoot length, and several leaves achieved by 4,00 mg BAP L™.
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PENDAHULUAN

Eucalyptus  pellita  merupakan
tanaman yang cepat tumbuh dan tidak

bangunan dan telah lama dipergunakan
untuk industri arang di Brazil, sehingga
menjadikannya sebagai tanaman yang

menuntut persyaratan yang tinggi terhadap
tempat tumbuhnya, mempunyai banyak
manfaat yaitu  untuk bahan pembuatan
rumah, jembatan, bantalan kereta api, kapal,
furniture, kayu bakar, arang, dan bahan baku
industri pulp (Anonim, 1994; Anonim,
2013).  Hardwood, (1998) dan Widyana
dkk, (2000) menambahkan, selain sebagai
bahan baku pulp dan kertas, kayu
Eucalyptus  digunakan untuk konstruksi

bernilai ekonomi tinggi. Sampai saat ini,
bahan baku industri pulp belum mencukupi,
oleh karena itu peningkatan mutu dan hasil
E. pellita terus dilakukan dalam program
pemuliaan  tanaman. Agar diperoleh
keturunan yang sama dengan induknya,
maka tanaman hasil pemuliaan perlu
diperbanyak secara vegetatif, salah satu
diantaranya adalah dengan teknik kultur
jaringan.
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Teknik kultur jaringan mempunyai
keunggulan dibandingkan teknik
perbanyakan vegetatif yang lain, yaitu dapat
memperbanyak tanaman dalam jumlah besar
dalam waktu singkat, sehingga sangat
berguna untuk memperbanyak material
unggul yang langka dan berumur panjang,
serta menghasilkan keturunan yang sama
dengan induknya. Keberhasilan
perbanyakan secara vegetatif tergantung
antara lain pada juvenilitas pohon induk.
Semakin muda pohon induk, tingkat
regenerasinya semakin tinggi.  Tingkat
juvenilitas tanaman dapat dipertahankan
melalui perbanyakan berseri, pemangkasan,
subkultur beberapa kali, dan penyimpanan
jaringan (Bonga dan Aderkas, 1993; Talbert
et al., 1993; Haapala et al, 2004).

Perbanyakan secara kultur jaringan
telah berhasil dilakukan pada Eucalyptus
species maupun hybrid. Kultur jaringan E.
pellita telah berhasil dilakukan dengan
menggunakan ruas batang (nodal segment)
dan ditanam pada media yang mengandung
auksin dan sitokinin (Brondani et al, 2011).
Eksplan yang telah digunakan pada berbagai
spesies  Eucalyptus adalah  kotiledon,
hipokotil dan potongan bagian-bagian daun
(Nugent et al, 2001; Quoirin dan Quisen,
2006; Brondani et al, 2011).

Pada kultur jaringan, morfogenesis
suatu eksplan sangat dipengaruhi oleh
keseimbangan zat pengatur tumbuh auksin
dan sitokinin. Salah satu jenis sitokinin
yang dipakai untuk regenerasi E. pellita
adalah Benzil Amino Purine (BAP).

Salisbury  dan  Ross  (1995)
mengemukakan bahwa sitokinin merupakan
zat pengatur tumbuh yang mendorong
pembelahan sel (sitokinesis) dan
pembentukan organ, menunda penuaan dan
meningkatkan aktivitas wadah penampung
hara, memacu perkembangan kuncup
samping  tumbuhan  dikotil, memacu
pembesaran sel pada kotiledon dan daun
tumbuhan dikotil, serta memacu
perkembangan kloroplas dan  sintesis
Klorofil. Dewi (2008) menambahkan,

sitokinin - memacu  pembelahan  sel,
pertumbuhan tunas, mengaktifkan gen, serta
aktivitas metabolik secara umum, namun
pada saat yang sama, sitokinin menghambat
pembentukan akar. Pada kultur jaringan,
sitokinin dapat meningkatkan pembelahan,
pertumbuhan dan perkembangan kultur sel
tanaman. Secara umum, konsentrasi
sitokinin yang dipakai antara 0,10 sampai
10,00 mg L™

Benzil Amino  Purine (BAP)
merupakan  sitokinin  sintetik  yang
mempunyai struktur serupa dengan kinetin
dan berdasarkan hasil pengujian Skoog,
Leonard dan kawan-kawan dengan kalus
tembakau, turunan-turunan adenin yang
disubstitusi pada posisi 6, seperti BA, adalah
yang paling aktif sebagai sitokinin
(Wattimena, 1988).

Penelitian bertujuan untuk
mengetahui morfogenensis eksplan tunas E.
pellita secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas
Pertanian Universitas Mulawarman
Samarinda.

Bahan yang digunakan terdiri atas
eksplan tunas E. pellita, ZPT Benzil Amino
Purin (BAP), media Murashige dan Skoog
(MS), bahan-bahan sterilisasi (Dithane M-
45, Bayclin, Sunlight cair, Betadin, Tween-
20, alkohol 90%, alkohol 70% dan spiritus),
tissue, kapas, plastic wrap, plastik gulung
dan karet gelang.

Alat yang dipakai terdiri atas
autoclave, laminar air flow cabinet, botol
kultur, timbangan analitik, pH meter/pH
indicator, alat-alat bedah, hot plate, kompor
gas, gelas ukur, botol erlenmeyer dan
petridish.

Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan faktor tunggal yaitu
konsentrasi BAP (B) dengan 10 ulangan.
Perlakuan terdiri atas : 1,00 mg BAP L*
(by); 2,00 mg BAP L™ (b,); 3,00 mg BAP L°
! (bs); 4,00 mg BAP L (bs). Setiap ulangan
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terdiri dari lima eksplan, sehingga total
eksplan yang dipakai sebanyak 4x10x5 =

perlakuan dilakukan uji
Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Beda Nyata

200 eksplan.

Eksplan tunas disterilisasi HASIL DAN PEMBAHASAN
meng_gunakan _fungisida dan _Baycli_n, Hasil sidik ragam menunjukkan
selanjutnya _ dibilas dengan air  steril. bahwa pengaruh konsentrasi BAP berbeda

Eksplan steril dipotong-potong di dalam
laminar air flow dan ditanam pada media
dasar MS yang ditambah ZPT BAP sesuali
perlakuan.  Selanjutnya kultur diinkubasi
pada ruang kultur bersuhu 25-28°C. Selama
periode inkubasi, kultur diinkubasi pada
kondisi terang selama 24 jam, sedangkan
subkultur dilakukan setiap empat minggu.
Pengamatan dilakukan setiap dua
minggu sampai akhir pengamatan. Data
yang dikumpulkan terdiri atas : waktu tunas
terbentuk, jumlah tunas, panjang tunas, dan

sangat nyata terhadap jumlah tunas umur 8
MSI, panjang tunas umur 4 dan 6 minggu
setelah inokulasi (MSI) dan jumlah daun
pada umur 6 dan 8 MSI; berbeda nyata
terhadap panjang tunas umur 8 MSI, dan
jumlah daun pada umur 4 MSI; tetapi
berbeda tidak nyata terhadap waktu tunas
terbentuk dan jumlah tunas umur 4 dan 6
MSI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan BAP dengan konsentrasi 1,00;
2,00; 3,00; dan 4,00 mg BAP L™ pada media
kultur MS mampu menginduksi tunas E.

jumlah daun. .

o . pellita (Tabel 1)

Sidik ragam  dilakukan  untuk . . . -
mengetahui pengaruh konsentrasi BAP, Rekapitulasi data hasil - penelitian

morfogenesis  eksplan tunas E. pellita

apabila hasil sidik ragam menunjukkan secara in vitro disajikan pada Tabel 1.
pengaruh yang berbeda nyata, untuk
membandingkan antara dua rata-rata

Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Morfogenesis Eksplan Tunas E. pellita

Waktu Jumlah tunas Panjang tunas Jumlah daun
Konsentrasi | tunas Number of shoots Shoot length Number of leaves
BAP muncul (shoot) (cm) (sheet)
Concentratio | Shoot
ns of BAP formati 4 6 8 4 6 8
(mgLY) |ontime| MSI  MSI  MSI | MSI MSI MSI 4MSI 6MSI 8 MSI
(DAI)
HSI | .. tunas ....... . | CMouvveeeeeee | s helai ...........
tn tn tn ** ** ** * * ** **
1,00 15,80 1,00 1,50 1,50* | 1,00 1,75° 2,40° 1,20° 2,40° 2,40°
2,00 15,30 | 1,00 1,60 1,90°% | 1,30 1,85 250 | 1,40° 2,80° 3,20
3,00 1500 | 1,20 1,60 240° | 1,40° 2,05* 260" | 2,00° 4,00 4,80°
4,00 1460 | 1,30 2,00 260° | 1,45° 2,20° 2,70° | 2,20° 4,80 5,40
KK (%) 4,35 9,00 10,95 22,73 | 21,37 13,36 2,30 21,83 10.70 24,60

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda nyata pada uji
BNT 5%. tn = pengaruh konsentrasi BAP berbeda tidak nyata; * = pengaruh konsentrasi BAP
berbeda nyata; ** = pengaruh konsentrasi BAP berbeda sangat nyata.

Penambahan BAP dengan walaupun ada kecenderungan semakin tinggi
konsentrasi yang dipakai menunjukkan konsentrasi yang dipakai, waktu tunas
pengaruh yang  berbeda tidak nyata terbentuk semakin cepat (Gambar 1).

terhadap waktu tunas terbentuk (Tabel 1),
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap waktu tunas E. pellita terbentuk

Terbentuknya tunas E. pellita
menunjukkan ~ bahwa  umur  eksplan
mempengaruhi kemampuan regenerasi sel
sebagaimana dilaporkan oleh Sulichantini
(1998) pada penelitian induksi embrio
somatik dari beberapa tipe eksplan pada
beberapa kultivar kacang tanah, bahwa
semakin muda umur eksplan, regenerasinya
akan semakin tinggi.

Pengamatan terhadap jumlah tunas
menunjukkan pengaruh konsentrasi BAP
berbeda tidak nyata pada umur 4 dan 6 MSI,
tetapi berbeda sangat nyata pada umur 8
MSI.  Ada kecenderungan semakin tinggi
konsentrasi BAP, semakin banyak jumlah
tunas yang terbentuk (Gambar 2).
Pembentukan tunas adalah hasil
pembelahan, pembesaran, dan diferensiasi
sel, proses-proses  tersebut  sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan zat pengatur
tumbuh, diantaranya sitokinin.  Salisbury
dan Ross (1995) mengemukakan bahwa
pertumbuhan dan  perkembangan  sel
dihasilkan dari tiga peristiwa yang
sederhana, yaitu pembelahan, pembesaran,
dan diferensiasi sel. Sitokinin merupakan zat

pengatur  tumbuh  yang  mendorong
pembelahan sel (sitokinesis) dan
pembentukan  organ. Dewi (2008)
menambahkan, sitokinin memacu
pembelahan sel, pertumbuhan tunas. Pada
kultur jaringan, sitokinin dapat
meningkatkan pembelahan, pertumbuhan
dan perkembangan kultur sel tanaman.
Secara umum, konsentrasi sitokinin yang
dipakai antara 0,10 sampai 10,00 mg L™
Pada umur 4 dan 6 MSI, pengaruh
konsentrasi BAP tidak berbeda secara nyata
terhadap jumlah tunas disebabkan pada
umur 4 dan 6 MSI, konsentrasi BAP yang
diberikan  belum mampu memacu
pembelahan sel secara nyata.

Jumlah tunas pada umur 8 MSI
dipengaruhi sangat nyata oleh konsentrasi
BAP (Tabel 1). Semakin lama waktu
inkubasi, pengaruh konsentrasi BAP akan
semakin nyata berbeda. Hal ini disebabkan
8 minggu setelah inokulasi, konsentrasi BAP
yang terakumulasi pada eksplan mencapai
kadar yang cukup untuk  memacu
pembelahan sel secara nyata.
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Gambar 2. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah tunas E. Pellita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penambahan IAA pada media kultur yang

panjang tunas dan jumlah daun dipengaruhi dipakai, sehingga  selain memacu
secara nyata oleh konsentrasi BAP pada pembentukan tunas dan daun, BAP akan
semua umur pengamatan (Tabel 1). memacu pemanjangan tunas dan
Penambahan BAP pada media MS mampu memperbanyak jumlah daun E. pellita
mendorong pembelahan sel dan (Gambar 3 dan 4).
pembentukan  organ  meskipun  tanpa
3.00
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5
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& 3mglL-1
& 0.50 -
0.00 - m4mgl-1

4

6

Minggu setelah inokulasi (MSI)

8

Gambar 3. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap panjang tunas E. pellita

Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury
dan Ross (1995) bahwa sitokinan merupakan
zat pengatur tumbuh yang mendorong

pembelahan sel (sitokinesis) dan
pembentukan  organ. Dewi (2008)
menambahkan, sitokinin memacu
pembelahan  sel, pertumbuhan tunas,
mengaktifkan gen, serta aktivitas metabolik
secara umum. Pada Kkultur jaringan,

sitokinin dapat meningkatkan pembelahan,

pertumbuhan dan perkembangan kultur sel
tanaman.

Pembelahan sel merupakan salah
satu diantara tiga tahap pertumbuhan dan
perkembangan sel. Pembelahan
menyebabkan jumlah sel bertambah banyak,
diikuti dengan pembesaran, yaitu sel yang
terbentuk membesar volumenya, sehingga
terjadi peningkatan ukuran, dan terakhir
adalah diferensiasi sel, yaitu sel yang telah
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mencapai  ukuran  maksimum  akan pertumbuhan dan  perkembangan  sel
terspesialisasi menjadi berbagai jaringan dan dihasilkan dari tiga peristiwa yang

organ  sebagaimana  dinyatakan  oleh sederhana, yaitu pembelahan, pembesaran,
Salisbury dan Ross (1995), bahwa dan diferensiasi sel.
6.00
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Gambar 4. Pengaruh konsentrasi BAP terhadap jumlah daun E. pellita

Benzil Amino Purine termasuk
golongan sitokinin sintetik yang paling aktif
memacu pembelahan sel, sebagaimana
diungkapkan oleh Wattimena (1988) bahwa
BA (BAP) mempunyai struktur yang serupa
dengan Kkinetin dan berdasarkan hasil
pengujian Skoog, Leonard dan kawan-
kawan dengan kalus tembakau, turunan-
turunan adenin yang disubstitusi pada posisi
6, seperti BA, adalah yang paling aktif
sebagai sitokinin.

Konsentrasi BAP yang dipakai pada
penelitian ini berada pada Kkisaran yang
dianjurkan sebagaimana dinyatakan oleh
Dewi (2008), secara umum, konsentrasi
sitokinin yang dipakai antara 0,10 sampai
10,00 mg L™

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penambahan BAP secara tunggal
dengan konsentrasi 1,00; 2,00, 3,00; dan
4,00 mg L mampu menginduksi tunas
Eucalyptus pellita.

2. Konsentrasi 4,00 mg BAP L*
memberikan hasil terbaik terhadap
jumlah tunas, panjang tunas, dan jumlah
daun E. pellita.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dikemukakan saran yaitu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi
BAP maupun kombinasi BAP dengan 1AA
menggunakan berbagai tipe eksplan terhadap
regenerasi E. pellita.
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